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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh exergi dan energi untuk meningkatkan kinerja mesin yang lebih ekonomis dari
motor bakar diesel dengan bahan bakar campuran Eco Racing. Berdasarkan penelitian dan eksperimen yang dilakukan pada motor
bakar diesel Daihatsu dengan beban bervariasi pada putaran 1200 rpm, 1600 rpm dan 2000 rpm, antara bahan bakar bio solar dengan
bahan bakar campuran eco racing 25 % dan campuran eco racing 50% terhadap kinerja mesin diperoleh. Hasil penelitian menunjukan
Komposisi campuran 50% memperlihatkan perbandingan daya yang dicapai pada nilai maksimum, konsumsi bahan bakar rendah dan
perbandingan udara bahan bakar tinggi, namun sebaliknya efisiensi termal yang dicapai rendah dibandingkan terhadap bahan bakar
bio solar. Komposisi campuran 25% memperlihatkan perbandingan daya yang dicapai pada nilai minimum, konsumsi bahan bakar
tinggi   dan perbandingan udara bahan bakar sedang,   namun sebaliknya  efisiensi termal yang dicapai berada dibawah efisiensi
termal bio solar. Dari hasil analisa sementara terlihat bahwa nilai exergy mempengaruhi kinerja sebuah mesin dan terlihat efsiensi
exergy lebih kecil dari efeisiensi termal sebuah mesin.Hasil efisiensi exergy diperoleh 12,7 % , sementara efisensi termal lebih besar
dari  efisensi exergy. Artinya faktor temperatur lingkungan sedikit mempengaruhi performance mesin disesel.
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KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian dan eksperimen yang dilakukan
pada motor bakar diesel Daihatsu dengan beban bervariasi
pada putaran 1200 rpm, 1600 rpm dan 2000 rpm, antara bahan
bakar bio solar dengan bahan bakar campuran eco racing 25 %
dan campuran eco racing 50% terhadap kinerja mesin
diperoleh kesimpulan sbb :

a. Komposisi campuran 50% memperlihatkan
perbandingan daya yang dicapai pada nilai
maksimum, konsumsi bahan bakar rendah  dan
perbandingan udara bahan bakar tinggi,   namun
sebaliknya  efisiensi termal yang dicapai rendah
dibandingkan terhadap bahan bakar bio solar.

b. Komposisi campuran 25% memperlihatkan
perbandingan daya yang dicapai pada nilai
minimum, konsumsi bahan bakar tinggi   dan
perbandingan udara bahan bakar sedang ,   namun
sebaliknya  efisiensi termal yang dicapai berada
dibawah efisiensi termal bio solar.

Dari hasil analisa sementara terlihat bahwa nilai exergy
mempengaruhi kinerja sebuah mesin dan terlihat efsiensi
exergy lebih kecil dari efeisiensi termal sebuah mesin.Hasil
efisiensi exergy diperoleh 12,7 % , sementara efisensi termal
lebih besar dari  efisensi exergy. Artinya faktor temperatur
lingkungan sedikit mempengaruhi performance mesin disesel.
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